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KATA PENGANTAR 

 

Salah satu ciri khusus dalam globalisasi ialah adanya perkembangan teknologi 

seperti media sosial atau teknologi komunikasi secara masif. Perkembangan teknologi 

informasi/komunikasi dan media massa menjadi penanda atau ciri lahirnya fenomena 

yang disebut globalisasi. Artinya bahwa globalisasi sebagai suatu fenomena dalam 

peradaban manusia yang bergerak terus menerus dan mempengaruhi manusia secara 

global tanpa dibatasi ruang dan waktu. Media sosial merupakan teknologi  yang 

bertujuan untuk membagikan, merekam, menyajikan dan mendistribusikan simbol 

melalui rangsangan indera tertentu. Dengan adanya media sosial, semua aspek 

kehidupan atau aktivitas manusia dipermudah. Semua orang bebas dan dipermudah 

dalam mengakses dan memberikan informasi, tak terkecuali kaum muda. Dengan 

kecanggihan media sosial dan teknologi komunikasi ini, semua aspek kehidupan 

manusia lebih mudah, cepat, dan murah. Beberapa manfaat media sosial yang 

mempengaruhi kehidupan manusia seperti, Mereka bisa dengan mudah mengakses, 

menonton atau mendownload apa saja yang ada di internet, seperti berita-berita dan 

video yang ada di Youtube. Melalui media sosial, mereka juga bisa membuka lahan 

bisnis online, berteman atau berkomunikasi dengan siapa saja, berkenalan dengan 

berbagai macam budaya atau gaya hidup orang di luar budaya, menyebarkan hal-hal 

yang bersifat positif kepada masyarakat dunia maya dan lain sebagainya.  

Selain membawa dampak positif yang begitu besar, media sosial memiliki sisi 

negatif yang sangat sangat merusak tatanan hidup manusia bila digunakan secara tak 

bertanggungjawab. Media sosial menjadi suatu tantangan baik bagi manusia secara 

umum, maupun bagi Gereja secara khusus. Ada beberapa contoh kasus dampak 

negatif penggunaan media sosial apabila digunakan secara tak bertanggungjawab, 

dalam Bahasa dekrit inter mirifica yaitu melawan maksud Sang Pencipta. Contoh 

kasus yang dimaksud seperti, situs-situs pornografi, berita hoax, judi online, prostitusi 

online, dan lain sebagainya. Selain itu, media sosial telah membawa orang pada sikap 
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individualis, ketergantungan pada media atau handphone, dan mulai menjauh dari 

kehidupan sosial dan kehidupan menggereja. Media sosial secara tak langsung telah 

menjadi penyakit sosial yang meresahkan, baik bagi orang tua maupun bagi Gereja. 

Beberapa dampak negatif penggunaan media sosial secara tak bertangungjawab ini 

secara tak langsung ikut mempengaruhi Gereja dan umat beriman baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam kehidupan imannya. Hal penting lain yang ikut 

dirasakan oleh Gereja dan umat Katolik khususnya ialah tersebarnya informasi, 

konten-konten yang merongrong iman kaum muda dan konten-konten berupa, video, 

gambar, diskusi siaran langsung (live) yang tersebar di berbagai platform media sosial 

seperti, tik-tok, Instagram, Snack video berupak diskusi yang menyebarkan ajaran-

ajaran yang menyimpang dari dasar iman Kristen. Penyebaran informasi dan konten-

konten tersebut secara langsung akan mempengaruhi iman kaum muda bila secara 

terus-menerus diasupi oleh informasi-informasi seperti ini.  

Namun dari semua dampak negatif di atas, penulis melihat bahwa media 

sosial bila digunakan dengan tepat dan sesuai maksud Sang Pencipta, dapat 

membawa dampak yang positif dan membawa keselamatan bagi manusia. Penemuan 

berbagai platform media sosial dengan berbagai kecanggihannya ini menjadi peluang 

khusus dan tantangan bagi Gereja dalam mewartakan kabar gembira dan dalam segala 

bentuk karya kerasulannya. Melaui dekrit Inter mirifica, Gereja dan Konsili Vatikan 

II mulai terbuka terhadap perkembangan teknologi dan media komunikasi sosial. 

Gereja menganggap bahwa segala jenis media komunikasi sosial merupakan karya 

Allah dan bila digunakan dengan tepat dapat membawa keselamatan bagi umat 

manusia. Dekrit ini menegaskan bahwa Gereja berhak memiliki dan menggunakan 

semua jenis media komunikasi ini dalam dalam karya pewartaan kabar gembira demi 

keselamatan manusia. Berdasarkan gagasan dekrit ini, penulis merasa bahwa media 

sosial menjadi peluang bagi Gereja dalam mewartakan Injil dan dalam karya pastoral 

kaum muda. Mengingat kaum muda merupakan generasi yang dekat dan secara intens 

berinteraksi dengan media sosial.   
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ABSTRAK 

Antonius Bramantara. Peran Media Sosial Bagi Karya Pastoral Kaum Muda 

Dalam Terang Dekrit Inter Mirifica. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi 

Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan peran media 

sosial bagi karya pastoral kaum muda dalam terang dekrit inter mirifica. (2) Sebagai 

syarat akademis untuk memperoleh gelar sarjana filsafat setelah mengikuti kuliah 

filsafat di Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.  

Jenis penelitian skripsi ini ialah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode  

deskriptif dan tenis analisis. Data penelitian skripsi ini ialah melihat peran media 

sosial bagi karya pastoral kaum muda dalam terang dekrit inter mirifica. yakni hanya 

menggunakan data-data sekunder yang diperoleh dari kajian atas buku-buku, jurnal-

jurnal, skripsi, tesis, dokumen-dokumen konsili Vatikan II. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan oleh penulis ialah menganalisis isi buku, jurnal, dokumen-dokumen 

konsili Vatikan II yang bisa difungsikan dan dianalisis untuk membuktikan peran 

media sosial bagi karya pastoral kaum muda dalam terang dekrit inter mirifica. 

Langkah yang ditempuh oleh penulis ialah (1) mengumpulkan dan membaca buku, 

jurnal dan dokumen Gereja yang bertema tentang media sosial, pastoral dan dekrit 

inter mirifica. (2) mempelajari dan menganalisis beberapa teori yang berkaitan 

dengan tema penelitian. (3) mencatat dan menganalisis semua data, berupa kutipan 

penting yang sesuai dengan permasalahan.  

Berdasarkan hasil penelitian penulis, media sosial memiliki peran penting bagi karya 

pastoral kaum muda dalam terang dekrit inter mirifica. Berdasarkan terang dekrit 

inter mirifica, media sosial memiliki peran penting sebagai media komunikasi yang 

bisa digunakan sebagai sarana pewartaan dalam karya pastoral kaum muda. Ada 

beberapa poin penting dari hasil penelitian ini, yakni (1) media sosial sebagai saran 

berdialog. (2) media sosial sebagai sarana pendampingan pastoral kaum muda. (3) 

media sosial sebagai sarana pewartaan iman dalam bentuk siaran film rohani dan 

katekese digital. (4) media sosial sebagai saran edukasi tentang musik liturgi dan 

sarana hiburan. (5) Media sosial sebagai sarana pencerahan iman. Berdasarkan dekrit 

inter mirifica, penulis juga menyimpulkan dua hal bahwa (1) pentingnya kaidah-

kaidah atau hokum moral dalam penggunaan media komunikasi sosial. (2) 

pentingnya pendampingan kaum muda dalam penggunaan media komunikasi.  

  

            

Kata kunci: Media Sosial, Inter Mirifica, Pastoral, Kaum Muda.  
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ABSTRACT 

Antonius Bramantara. The Role of Social Media for Youth Pastoral Work in the 

Light of the Inter Mirifica Decree. Thesis. Undergraduate Program, Catholic 

Religious Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative 

Technology, 2023.  

This study aims to (1) describe and explain the role of social media for youth pastoral 

work in the light of the decree inter mirifica. (2) As an academic requirement to 

obtain a bachelor’s degree in philosophy after attending philosophy courses at the 

Institute of Philosophy and Creative Technology Ledalero.   

This type of research is qualitative research using descriptive methods and analytical 

techniques. The research data for this thesis is to look at the role of social media for 

youth pastoral work in the light of the decree inter mirifica, namely using only  

secondary data obtained from a study of books, journals, theses, documents of the 

Vatican II council. The data collection technique used by the author is to analyze the 

contents of books, journals, documents of the Vatican II council which can be used 

and analyzed to prove the role of social media for youth pastoral work in the light of 

the decree inter mirifica. The steps taken by the author are (1) collecting and reading 

books, journals and Church documents on the theme of social media, pastoralism and 

decrees inter mirifica. (2) studying and analyzing several theories related to the 

research theme. (3) record and analyze all data, in the form of important quotations 

that are appropriate to the problem. 

Based on the results of the author's research, social media has an important role for 

youth pastoral work in the light of the decree inter mirifica. Based on the light of the 

inter mirifica decree, social media has an important role as a communication medium 

that can be used as a means of preaching in youth pastoral work. There are several 

important points from the results of this study, namely (1) social media as a means of 

dialogue. (2) social media as a means of pastoral assistance for young people. (3) 

social media as a means of spreading faith in the form of spiritual film broadcasts and 

digital catechisms. (4) social media as educational advice about liturgical music and 

entertainment facilities. (5) Social media as a means of enlightenment of faith. Based 

on the inter mirifica decree, the author also concludes two things: (1) the importance 

of moral principles or laws in the use of social communication media. (2) the 

importance of assisting young people in the use of communication media.  

       

      

The Key word: Social Media, Inter Mirifica Decree, Pastoral, Youth. 
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